BAE IV
ANALIGSA

A, Faktor=faktor Yang Melatar belakangi Umat Islam Mengiku-

ti Upacara Tegal Deso.

rengalaman manusia yang terjadi dalam kehidupannya =
akan wembawa kesan atau bahkan tumbuh keyakinan dalam diri
nya, Jjika kejadian yang didalamnya itu betul-=-betul mempu -
nyai makna, Keyakinan diawali dari pengalaman yang bersifat
empiris, kemudian menuju pada hal-hal yang bersifat matafi=-
sik, pengan melihat dan memperhatikan realitas yang empirik
manusia akan berfikir tentang adanya yang empirik, mengapa=
harus ada dan siapa yang mengadakan, itulah yang menjadi =
problem dalam pikiran manusia.

Demikian halnya dengan tegal deso yaﬂﬁrtumbuh dari
pengalaman empiris, misalnya waktuuitu masyarakat mengalami
kekurangan (paceklik) yang disebabkan hasil pertanian pada
waktu itu tidak menphasilkan sama sekall, dan Kejadian 1itu
tidak difahami sebagai suatu mekanisme alam, k%;ena tidak -
adanya penghormatan atau upacara sewaktu masyarat setempat-
mendapat rizki dari hasil tanaman yang diidam-idamkan. Dpari
gini kemudian manusia berpikir tentang yang supra-natural.-
Disamping itu metodologi.@tau mitos juga ikut berperan da -
lam menambah keyakinan manusia akan hal-hal yang lgtgﬁi'iké
Hal ini dilakukan karena pengalaman dan keterbatasan pemi=

Kiran manusia uantuk memehami realitas yang ada.
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Adapun contoh yang sederhana tentang mitos ialah.

masalah pelangi, yang diyakini oleh masyarakat Yunani tra-
disional bahwa pelangi adalah seorang Dewl yang bertugas -
sebagai pesuruh bagi dewa-dewa lain, Namun bagi Xenophanes-
pelangi merupakan suatu awan. Anaxagoras memahami Dbahwa ada
nya pelangi (terjadinya) disebabkan oleh pantulan matahari
dalam awan-awan,’

Bercampurnya antara upacara tegal deso dengan mitos
menjadikan permasalahan yang komplek, sehingga sukar untuk
dirasionalkan dari apa-apa yang terjadi dalam kehidupan-
manusia, dan unsur-unsur Keyakinan sangat dominan sekali
dan unsur rasional mulai memudar. Tradisi upacara tegal de=
so secara turun temurun dan khususnya bangak diyakini -ol#h
masyarakat tradisonal atau pedesaam yang Kurang Kritis dalam
pemikiran. warisan leluhur terus dibudayakan dan menjadi
guatu tradisi yang mengakar dalam magsyarakat, sehingga sukar
untuk dihilangkan, Agaknya wajar jika tradisi ini banyalk
berkembang dalam masyarakat pedesaan daripada masyarakat -«
perkotaan.

FPengalaman dapat membawa keyakinan tersendiri dalam-
masyarakat tradisoanal ymg melakukan tradisi warisgn lelu" -
hurnya. Seperti halnya upacara tegal deso mempunyai  latar

belakang dan mitods tersendiri.

1. pr.K Bertens, gejarah Pilsafat Yunani, Penerbit -
kanisius, Yogyakarta, 1987, hal. 17.
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Beberaps konsep diatas mendasari akan tumbuh darm.
berkembangnya tradisi tegal deso di déﬁa Pengalangan dusun
Bongso yang diminati atau dilakukan oleh para pemeluk agama
Islam. Sebelum Islam Masuk ke Indonesia, maka pola berpikir-
yang mempengaruhi corak masyarakat adaleh Hinduisme dan Bu-
dhiisme, Manusia sebagai abdi daripada adat, tidak begitu mu
dah menerima nilai dari luar, apalagli tata nilai itu bukan
warisan dari leluhurnya. Praduga dan curiga selalu adg, se-
damgkan penilaian terhadap sesuatu yang baru, selalu dilaku=-
kan dengan pemikiran yang kerang kritis, kenyataan yang demis
kian menimbulkzn singkritisme antara tradisi yang dilandasi-
adat dengan ajaran agama Islam. Masyarakat Jawa memang memi-
1liki tradisi toleransi, jika sesuatu yang baru datang Itu
dilakukan tanpa tindak kekerasan atau pemberontakan. Dengan
demikian perpaduan aitara ajaran Hinduisme, Budhilsme dan
Islam dalam beberapa hal tidak boleh terjadi, karena mencam
pur adukan konsep yang berbeda akan menyimpang dari ajaran
yang sebenarnya.z

pengan demikian dapatlah diketahudi' bahwa faktor=fake
tor yang melatarbelakangi umat Islam desa Pengalangan dusun=
Bongeo mengikuti upacara tegal deso sebagai .berikut ;
pPertama j; Dikarenaka adanya warisan dari leluhur mereka ten-
tang kepercayaan dan upacara yang telah diajarkan gecara

turun temurun, sehingga membawa akibat timbulnya keyakinan -

2. Tmam Munawir, Salah Faham Terhadap Al-Qur'an, Bi-
na Ilmu, surabaya, 1963 hal, 61=62.



dan kepeféayaan yanag mendalam pada masyarakat.

Kedua ; Kurangnya pemshaman masyarakat tentang masalah
keagamaan (Islam) dan ilmu pengetahuan umum pada waktu ity
gehingga daya krikitis wuntuk menghadapi permaaalahan dalam-
kehidupan yang dihadapinya minim sekali. Pemahaman yang -ti=-
mendalam tentang ajaran agama [slam menjadi faktor utama
penyebab pada kehidupan masyarakat desa Pengalangan dusun
Bongso, yang umumnya dapat dilihat dari pendidikan formal
warga masyarakal pada waktu itu sangat minim, sehingga me-
ngakibatkan tetsp berkembangnya tradisi itw dan disamping -
itu pula kurang adanya da'wah Islamiyyah yang sebenarnya da
pat menambah pengetahuan terhadap masyarakat akan ajaran
agama Islem, Kurangnya pengetahuan men jadikan seseorang ce-
pat puas diri delam berfikir dan mengurangi kreasi (daya -
cipta) berubah menjadi peniru hasil daya cipta para perin -
tis terdahulu, Akhirnya mereka menerima apa saja yang dida=
pat dari wsrisan lelubur, padahal ada beberapa hal acaranya
'yang tidak sesuai dengan ajaran Islam,

Ketiga ; Adanya peran serta para tokoh religi dan tokoh ma=-
syarakat dalam mendukung, memperlancar, serta melestarikan-
trdisi tersebut. Secara tidak langsung para tokoh : - xeligi
dan tokoh masyarakat mempunyai suatu pemikiran dan anggapan
bahwa upacara tegal deso tidak ada jeleknya bila kita peri-
ngati setiap tahun, karena acara hanya bertujuan mensyukuri
nikmat yang telah diberikan Allah kepdda masyarakat setem -

pat. Dengan demikian para tokoh tersebut faktor lain yang-



yang ikut membantu dalam mengembangkan tradisi dari para

lelunur yanitu tegal deso.

Keempat ; Ikut sertanya pemimpin pemerintahan (kepala desa)
dan pemuka agama (modin)dalam upacara tegal deso, secara ti=
dak langsung berarti ikut mendukung, sehingga dapat menambah
keyakinan masyarakat akan tradisi tersebut, otoritas para
pemuka itu, mengapsahkan tradisi (upacara) tersebut yang da=-
pat menimbulkan anggapan pada masyarakat awam yang pada umum
nysa bahwa acara ifu tidak bertentangan dengan ajaran agama
1slam, karena sistim acaranya sedikit banyak sudah dirubah -
menurut ajaran agama Islam.

Kelima ; Adanya pengalaman yang menimbulkan kesan dan keyaki
nan terhadsp trazdisi tersebut, dapat mengakibatkan tetap
eksienya leluhur mereka itu, seperti pengalaman %entang per
lunys diadakan Jpacara-upacara tertentu dan dalam waktu ter-
tentu pula seperti halnya upacara tegal deso, yang dalam upa
cara ini masyarakat meyakini dan semua mengikiti, karena di-
dalam acara ini ada suatu Kesenlian yang berupa ludruk yang
mana sebelum sebelum acara itu dimulai masyarakat sudah ber=-
duyun=duyun ingin melihat dsri dekat dan ada juga yang mem -
bawa anaknya yang masih kecil untuk dicium oleh tandaknya =
dengan harapan agar kelak anak nanti dewasa jauh dari mala -
petaka dan lainsebagainya. Deén kenyataanya ada diantara mere
ka itu yang berhasil atau apa yang diminta itu terkabul, se-
hingga pada waktuitu pengalaman tersebut menambsh Keyakinan-

bahwa acara semacsm itu benar=benar membawa pertolongan @ .-



d?

dan pengalaman yang demikian ini juga merupakan faktor yang
melatar belakangi umat Islam di desa Pengalangan dusun Bong
so mengikuti upacara tegal deso yang setiap tahun diadakan,-
dan disamping itu juga masyarakat mensyukuri hasil panennya-
agar ditahun yang akan datang semakin meningkat, Dengan deml
kian kelima faktor tersebut diatas telah mencukupi atau men-

jawab pernyataan diatas,

B. Tinjauan Agidah Islam Terhadap Tegal Deso.

Islam adalah agama yang universal, dan dari Keuniver=-
salannya itu menjadikan Islam sebagal agama yang luas, _yang
mana didalamnya mencakup berbagali aspek termasuk didalamnya-
adalah tentang kebudayaan. Karena manusia didalam kehidupan-
nya tidak lepas dari kebudaysan, maka dalam tata kehidupannya
senantiasa mengikuti arus budaya yang konsekwensinya adalah
bermuara pada nilai. suatu masyarakat yang berbudaya. tentu
nya memiliki tentang norma-norwma dan karakter yang khas dalam
kegiatan kebudaysannya yalitu sebagal unsur abstraksi dari
infiltrasi kebudayaan yang mereka anut, yang tentunya sedi
kit banyak dikondisikan denganevolusi kehidupan.

Rituslisme keagamaan yang menjadi ekspresi dari abs =
traksi sosial adalah juga merupakKan manifestasi dari konsep
kebudayaan, yang tentunya mengandung nilal kesakralan yang
tinggi yang selalu dipertahankan dan .dilestarikan akan
Keberadaannya termasuk didalasmnya adalah upacara tegal desoe
Untuk itu inti dari kebudasyaan setiap masyarakat adalah

sigtem nilai, yang dianut masyarakat pendukung kebudayaan -
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bersangkutan, sistim nilal tersebut mencakup konsepsi=kon =

sepei abstrak tentang apa yang dianggap balk dan buruk. De-
ngan demikian dikenal pembedaan antara nialai-nilai yang
poeitif dengan yang negatif.

Mengingat ©bahwa upacara tegal deso merupakan kebuda
yaan atas dasar agama, maka mempunyai kKonsekwensi besar
dalam membentuk Kepribadian seseorang, individu, sosial mau
pun lingKungan, maks dalam keberadaannya senatiasa dilesta=
rikan dan diabadikan dalam sepanjang perjaimsnan kebudayaam
karena sudah merupakan suatu kepercayaan yang sakral, dan
disamping itu ,juga merupakan warisan dari nenek maynng.3

Akan tetapi walaupun budaya ataupun ritual yang de-
mikian berunsurkan agama, namun dalam proses pelaksansannya
sedikit terdapat hal-hal yang justru memanipulasi atau ti-
dak sesuai lagl dengan ajasran-ajaran agama, Terutama adalah
dalam hubungannya dengan konsep Islam, Berasumsi ritual
tegal deso yang terjadi di desa Pengalangan dusun Bongso
bertujuan untuk menjaga dan memlihari agar masyarakat dan
lingkungan tidak mendapat bencans serta terhindar dari-
musibah, termasuk didalamnya adalah untuk memperoleh produk
si pertanian yang melimpah. Hal ini yakni seperti yang

dimaksudkan oleh ajaran Islam yaitu suatu kehidupan yang-

'soejnna Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, EN
Rajawali pers, Jakarta, 1990, hal. 202.
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berdasarkan ajaran Illahi yang dibawa oleh Nabi Muhamad SAW
yang isinya agar manusia hidup tentram, damai, sejahtera, =
zelamat dan bahagia dalam artl yang hakiki.

Upacara tegal deso sebagal kebudayaan yang telah men
dapat pengaruh besar terhadap masyarakat desa Fengalangan =
dusun Bongso, tentunya akan terus dilestarikan karena sela-
in aparat pemerintah tidak melarang, dan para tokoh masyara
kat juga tidak langsung ikut mendukung, sebab dalam ypacara
tersebut mereka kebanyakan juga hadir. Keadaan yang demiki-
an inilah.yang kemudian megjadikan masyarakat yang awam ja-
di ikut=ikutam dan cenderung. menyimpang dari ajaran agama
1slam yang diyaikini. Mereka umumnya menganggap bahwa upaca=-
ra tegal deso yang dilakukan bertujuan mendapat berkah de=-
ngan prosentase 84,00%. sehingga konotasinya, melakukan upa
cara tegal deso adalah suatu keharusan, Barena jika tidak
mengikutl upacara tersebut, mereka umumnya takut kualat
atau tertimpa malapetaka karena tenaman yang ditanam terse=-
rang hama, Kekeringan yang berkepanjangan dan banjir atau
hasil panen yang memurun. prosentase mareka yang mempunyai-
keyakinan takut kualat sebesar 84,00%, jadi adalah merupa -
kategori tinggl.

Keyakinan tersebut tentunya tidaklah benar menurut -
ajaran Islam, Sebab khususnya aqgidah Jslam selalu meletak =
kan konsep teologis diatas nilai=-nilai yang lainnya, hal ini
berarti apabils keimanan telah menjadi landasan pokok dalam

beragama, maka tidak ada kKeyakinan yang lain atau rasa takut



£d

(kualat) untuk tidak melakukan terhadsp sesuatu sebagamana-~
upacara tegal deso. Memang hanya orang-orang yang tidak ta=-
han uji karens penderitaan, awam dan keimanannya yang rapuli,
yang kemudian sesat. Mereka kemudian meyakini terhadap sesu
atu (baik langsung atau tidak), dan perbuatan yang demikian
initidaklah dibenarkan oleh ajaran agama umumnya dan khusu=-
nya aqidah Irslam, seperti firman Allah SWT dalam Surat Al-
1nkahut ayat 1?. bahwa :
A)\uﬂf:a\u _:rJLL u‘ua:"-ﬂu o \{c\
U\Mﬁwbﬁj.i TS Q.NVJJ’ ¥ A J&‘M
Q’*««#\)u,ﬁ»ﬁ u\w ﬁdwgau,u;gi

Artinya }

n gesungguhnya apa yang Kami sembah selain Allah itu adalah
berhala, dan kamu membuat dusta. sesungguhnya yang kamu sem
bah selainpllah itu tidak mampu memberikan rizki kepadamu ;
maka mintalah rigki itu di sisi Allah, dan sembahlah dia =

dan bersyukurlah kepadanya. Hanys kepadanyalah kamu akan di
kembalikan.4

Dengan dasar ayat tersebut dapat ditegaskan bahwa
aktivitas masyarakat desa Pengalangan dusun Bongso yang
berkaitan dengan:masalah upacara tegal deso yang telaeh diya
kininya, membawa akibat .megatif jika masyarakat setempat =
terus menerus, sedikit - demi sedikit, tidak atau kurang me=
mahami batas-batas budaya (kebudayaan) dengan ajaran agama-
Islam yang dianutnya. Sebab apabila kebudayaan itu telah

disamakan denagan ajarsn agama Islam, maka telah terjadi pe

4+Departemen Agama R Al-Qur'an Dan Terjemahannya
Mahkc ta surabayd, Jaﬁgrta |98§,hal 630, 3 =




rubahan yang tentunya menyimpang dari ajaran agama (akidah-

Islam) itu sendiri seperti halnya upacara tegal deso, Yyang
telah menjadi keyakinan atau sdmpal-sampai mereka takut-
kualat kalau tidak ikut, hal ini menunjukkan bahwa budaya
itu telah sejajar dengan ajaran agama, Inilah yang dilarang
oleh Islam karena hanya kepada Allah sajalah manusia itu
benar-benar berserah diri dalam artian yang hakiki. sebab
Allah yang memberikan segala yang ada pada manusia, seperti
misalnya ; rizki, kesehatan, keberhasialan dalam bekerja

dan berusaha. Sebagaimans tersebut di dalam Al-Qur'an Surat

Iujwa = ie \VM)"-’-A Y 95'33“4“' ; “"d-'
ol LR u': “\ ‘\_A:;lb 5 C/‘u‘"’
e s S3AED DA s

Artinya ;

ngatzkanlah ; wsiapakah yang memberi rizki kepadamu dari la
ngit dan bumi, atau siapa yang Kkuasa (menciptakan) pendenga
ran dan penglihatan, dan siapakah yang memgeluarkan yang

hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang
hidup dan siapakah yangimenagatur segala urusan? maka kata-

kKanlah : "Mengapa kamu tidak bertakwa (kepadanya) 7". 5

pengan demikian menjadi jelas bahwa, umumnya landasan
keimanannya belumlah mantap, Ksrena mereka terlalu mensakral
kan mpacars tegal deso yang semestinya hanya dipahami seba=
gai kebudayaan, yang memang perlu dilestarikan, Jadi Jiks
seseorang tidak mengikuti upacara tegal deso, tidaklah dini-

lal sebagal dosz, karena memang bukan ajaran agama (Islam)

2e1bid, hal. 311.
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atau suatu kKewajiban. Tetapi wensyukuru nikamat pllah, balk
sedikit atau banyak adalah @eruyakan Kewajiban manusia seba~
sal hamba allah, dan merupakan ajaran agama JIslam, Qleh se=
bab itu model pernyataan rasa syusur yang terlihat pada upa~
cara tagﬁl deso itu adalah suatu corak Kebudayaan, sgdangkan
_Taga syukur itu sendiri merupakan ajaran agama (Ialén},

C. Upacara Tegal peso dan perkembangan ymat Islam

Upacara texal deso bentuk atau corak pertamanya diwar
nai oleh ajaran agama Hindu, sepertl yang dijelaskan oleh
bapak Kepala dusun (gukadi) bahwa ;

njpacara tegal deso yang diikuti seluruh masyaragat se-

tempat, dilakukan dengan meubawa sesajen ke pohon besar

yang telah dibungkus dengan Kain putih. ypacara terse-

but pada awalnya mengikuti tradisi atau adat agama. Hin-

du, karena pada waktu itu mayoritas beragama Hindu.6

ysaha tersebut kemudian menciptakan budaya tersendiri

atau merupakan akulturasi ajaranjagana'Hlndu'dengan @qui=i1

Jawa., |pacara tegal deso kemudian lambat laun mengalami pe -
rubahan sedikit demi sedikit,

Ferubahan upacara tegal deso yang terjadi secara ber-
tahap, Lerpangkal dari adanya hal baru dan modern yang ber =
bentuk ide, barang atau laku perbuatan yang sebelumnya. tidak

ada, dan. inilah yang menggerakkannya Qperuhahan].fnisinilah-

«sukadi, kepala pusun, yawancara, 15-9-1998

T'sidi Gagalba, Modernisasl palam persocalan, bagaima-
na gikap Islaw,Bulan pintang, Jakarta 1989, hal, [

“a
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agama Ielam wulal mempengaruninnya. terhadap upacara tegal
sebal agama Tslam masuk di jawa setelah agama Hindu berkem -
bang. pgama. Islam kemudian 'berkembang pesat yang utamanya di
sebarkan oleh para wall, maha.agamé Islam menjadi lehiﬁ ber=
pengaruh dibanaingKan agama Hindu yang etlah berkembang le-
bibh cahulu,

pengarun yang dilakukan oleh para walic.dan tokoh
agama Islam pada waktu itu tidaklah dengan paksaan (pepera. =
ngan), tetapl melalui seni dan tradisi, secara bertahap se -
hingga pengaruinya lebibh mendalam dan merata.

' pemisian Juga dalam masalah seperti upacara tegal
deso, para penyebar [slam melakukan pendekatan sosio teclo =
pis, yakni memperhatikan kondisi masyarakat dan kKepercayaan=-
yang hidup dalam masyarakat setempat. Mereka ini menempatkan
airi bukan sebagai orang asing, melainkan dengan jalan wem -
baur diri dengan masyarakat (merakyat).

pgama Islam adalah agama yang mudah dimengerti serta
tidak mempersulit bagli penganutnya, karena Islam itu sendiri
dapsat m?nyesuainan diri dengan alam pikiran serta adat kebi-
asaan yang telah baku dvalam masyarakat.

gebagaimana. upacara tegal deso, bara tokoh Islam yang
ada ai pesa pengalangan tidaklah menentang dengan keras dane-
kemugian aiperangi atau ditiadakan, melainkan tetap dilesta-
rikan, hanya hal=hal tertentu saja yang sedikit demi sedikit
dibenahi, (disgsuaikan) dengan ajaran agama Islam, yang ten -

tunya jauh=-jaukh sebelumnya telah diberikan pemahamsn  yang-



benar tentang [slam, Jadi perububan tersebut dilakukan sete-
lah masyarakat mengetahui tentang ajaran yang benar (Jslam),
gebagali contoh, umumnya sebelum agams Islam berkem' -
bang dan mempunyal pengarulh yang Kust, maks masyarakat desa
Fengalangan meyukini bahwa upacara tegal deso yang dilakukan
bertujuan agar rob-roh nenek moyang tidak meniumpakan malape-
takd yang berups Kexeringan,wabah peﬁarakit, atau hasil per =
tanian yang gagal. gotuk itulah perlu diadakan upacara te-
gal deso bagl masyarakset pengalangan khususnya. apkan tetapl
setelah agama [slam berkembang dan mempengaruhi di desa pe=
ngalangan, aran pemahzman terhadap upacara tegal deso adalah
dalum rangka mensyukuri nikmat pgllah yang telah dinikmatinya
gelama satu tahun penub. Jadi orientasinya bukan roh-roh
nenek moyang yaag dianggappya.uagax menolong, tetapi Allaa
yang telah memberikannya. Memang pemahamah yang demikian ini
tidaklaa menyeluruh, nawun Kebanyakan (mayoritas) mereka te-
lah mengetahul bLahwa i}lah_lah yang seharusnya disembahb,
gelain itu, tradisi yang berupa penyajian kesenian -
yang berupa luaruk yang ditampilkan dalam upacara tegal deso
pada awalnya memang bertentangan dengan ajaran Islam, yakni
adanya Keyakinan babhwa-apabila para pengunjung yang pumRya
anak kecil, dan membawa anaknya agar dapat dicium oleh para
ledek (tandux) pemain ludruk tersebut, apabila anak tersebut
diciumnya, maka anak itu Kelak dewasa akan terhindar dari

kesulitan. Hal yang demikian ini akbhirnys ditiadakan oleh



tokoh masyarakat (Islam), seperti dalam kepemimpinam kepala
desa yang sekarang ini. pemikKian Jjuga dalam dota selamatan-
sudah tidak menggunakan bahasa sangsekerta lagi, melainkan

memakal Lahasa Arab yang dibacakan oleh papak Modin. .



